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Abstract  Learning outcomes are results gax have been achieved by each individual. In learning outcomes have five
indicators that must be achieved including a) intellectual skills b) cognitive strategies ¢) attitudes d) verbal information
e) motoric skills. Reading is a basic learning process that must be owned by each individual with individual reading skills
it will be easier to make decisions and can hone thinking skills well. The purpose of this research is to describe the
learning outcomes of reading the folkiale "Malin Kundang". This research is a qualitative research with descriptive
research design. The subjects of this study were 4 students in class IV at SDN Lemahputro 3 who were selected using
purposive sampling technique. The research instruments were 2 written tests and interview guidelines. This research data
alysis uses the Miles & Hubermen model. The results obtained were that the superior subject wrote and explained the
s&;rmation contained in the problem accurately and completely. The subject also gave an explanation of the work
logically to others by providing correct and logical answers related to the conclusions obtained based on the reading story.
The low subject explained that the information in the problem was not correct and the information written down was not
appropriate. The subjects could not provide an explanation for the results of their work to others so they gave a perfunctory
explanation.
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Abstrak. Hasil belajar merupakan suatu hasil yang telah dicapai oleh setiap individu. Dalam hasil belajar memiliki lima
indikator yang harus dicapai diantaranya yaitu a) keterampilan intelektual b) Strategi kognitif ¢) Sikap d) Informasi verbal e)
Keterampilan motoric. Membaca merupakan proses pembelajaran dasar yang harus dimiliki oleh setiap individu dengan
keterampilanflembaca individu akan lebih mudah dalam mengambil keputusan serta dapat mengasah kemampuan berfikir
dengan baik. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan hasil belajar membaca cerita rakyat “Mal]nKund ang”. Penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini yaitu 4 peserta didik pada kelas
IV di SDN Lemahputro 3 yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Instrument penelitian ini berupa 2 tes tulis dan
pedoman wawancara. Analisis data penelitian ini menggunakan model Miles & Hubermen. Hasil yang diperoleh yaitu,
subjek unggul menuliskan serta menjelaskan informasi yang termuat dalam soal dengan tepat dan lengkap. Subjek juga
memberikan penjelasan atas hasil pekerjaan secara logis kepada orang lain dengan memberikan jawaban yang benar dan logis
terkait kesimpulan yang didapat berdasarkan cerita bacaan. Subjek rendah menjelaskan sebuh informasi pada soal kuarang
tepat dan informasi yang dituliskan juga tidak sesuai. Subjek tidak dapat memberikan penjelasan atas hasil pekerjaannya
kepada orang lain sehingga mereka memberikan penjelasan asal —asalan.
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I. PENDAHULUAN

Padaera globalisasi saat ini, dimana teknologi semakin berkembang manusia mulai mengikuti perkembangan
zaman yang ada. Perkembangan teknologi ini tidak hanya membuat manusia untuk berlomba-lomba dalam
menyesuaikan diri dengan perkembangan yang ada, tetapi juga dalam berbagai bidang yang berkaitan dengan
kehidupan manusia, seperti bidang sosial, ekonomi, budaya, khususnya dalam bidang pendidikan, dan masih banyak
bidang lainnya. Dalam bidang pendidikan saat ini dengan adanya kurikulum baru yang mulai digunakan di seluruh
sekolah dengan model pembelajaran yang dapat menyesuaikan kebutuhan peserta didik yang meliputi
literasi numerasi dan karakter. Pendidikan Indonesia saat ini digunakan sebagai salah satu cara untuk mengembangkan
kemampuan dasar peserta didik secara optimal. Melalui budaya literasi yang di adakan sekolah, peserta didik dapat
terbantu untuk mendapatkan ilmu baru mengenai materi pembelajaran di kelas. Membaca merupakan proses
pembelajaran, oleh karena itu membaca memberikan informasi yang sebelumnnya tidak diketahui peserta didik [1].
Tujuan membaca yaitu agar peserta didik dapat menumbuhkan hidup, dan tidak hanya membaca sebagai kesenangan
di waktu luang. Peneliti ini membahas mengenai pengaruh budaya literasi terhadap hasil belajar bahasa indonesia
peserlzik.

Literasi merupakan suatu kemampuan individu dalam hal membaca, menulis, menghitung, dan n“alccahkan
suatiu masalah tertentu [2], [3]. Literasi merupakan kemampuan membaca dan menulis [4], [5]. Pada awal tahun




pelajaran 2015 / 2016 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Anies Baswedan telah mengeluarkan peraturan Menteri,
yang mewajitm para peserta didik membaca buku 15 menit sebelum jam belajar dimulai. Literasi adalah
keterampilan yang berkaitan dengan membaca, berpikir, dan menulis, yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan memahami informasi secara kritis, kratif, dalleklif [6].

Literasi merupakan suatu kemampuan individu dalam hal
membaca,menulis berbicara,menghitung memecahkan suatu permasalahan tertentu yang berhubungan dengan
kehidupan. Oleh sebab itu literasi tidak dapat dipisahkan dengan kemampuan berbahasa. Literasi sebagai kemampuan
membaca dan menulis selain itu, literasi memiliki arti yang sama pentingnya dengan mempelajari dan memahami
amber bacaan [7], [8]. Tujuan literasi di sekolah adalah untuk meningkatkan kesadaran tentang keterampilan warga
dan lingkungan sekolah akan pentingnya budaya literasi di masa sekarang, menjadikan sekolah sebagai tempat
belajar yang menyenangkan bagi peserta didik agar sekolah memiliki berbagai macam buku bacaan,serta
mempertimbangkan strategi inovatif untuk kelangsungan belajar peserta didik [9]. Peneliti sebelmﬂf:l terkait
budaya literasi di sekolah dasar diantaranya: 1) peneliti di SD Negeri 2 Kabupaten Demak bertujuan mengetahui
efektifan budaya literasi terhadap motivasi belajar peserta didik kelas IV. Peneliti ini menggunakan
angket/kuesioner, wawancara observasi dan d()kaentasi sebagai instrument penelitian. Hasil penelitian ini diperoleh
dari beberapa jumlah yaitu 80% peserta didik termasuk dalam kriteria sangat baik, 18% peserta didik termasuk
kriteria baik, 2% peserta didik termasuk kriteria cukup baik, dan 0% siswa termasuk dalam kriteria tidak baik. Budaya
literasi merupakan kemampuan untuk mengembangkan keterampilan, memahami sikap terhadap budaya Indonesia
sebagai identitas bangsa dalam memahami informasi, yang manfaatnya dapat dirasakan secara bersama, dan dapat
diturunkan kepada generasi berikutnya . Menurut data (Early Grade Reading Assesran 2014) yang dilakukan oleh
United States Agency for International Development (USAID) Untuk peserta didik kelas I dan II SD di indonesia
hanya 47 persen peserta didik yang fasih dan mengerti apa yang mereka baca. Namun selisih antar daerah cukup
besar yaitu Jawa-Bali 55,6 persen, Sumatera 424 persen, Kalimantan-Sulawesi 333 persen dan Maluku-Nusa
Tenggara Papua hanya 23,1 persen (Kompas, 5 Maret 2015). Selain itu, pada tahun 2012 UNESCO menyatakan
indeks minat baca Indonesia hanya mencapai 0,001. Artinya untuk setiap 1000 orang hanya ada satu orang yang
berminat membaca. Pada saat yang sama, UNDP melaporkan bahwa tingkat melek huruf orang dewasa di Indonesia
hill])’ilBS.S persen, dibandingkan dengan 864 persen di Malaysia (Kompas 19 Desember 2014). Oleh karena itu
pihak sekolah harus memiliki program yang sistematis agar dapat memungkinkan anak untuk membaca dan menulis
sescrm'nungkin sehingga kegemaran membaca dan menulis tersebut tumbuh dengan sendirinya tanpa ada paksaan.

Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai oleh individu selama proses belajar dalam kurun

waktu tertentu [10]. Hasil belajar merupakan sebuah usaha yang dilakukan dalm keadaan tertentu supaya muncul
kondisi-kondisi tertentu yang dapat mendorong individu untuk melaksanakan sesuatu [11], [12]. Peneliti sebelumnya
terkait hasil belajar peserta didik bemazm menganalisis korelasi antara minat baca serta motivasi berprestasi terhadap
hasil IPS. Peneliti ini diperoleh dari perambilan sample data dengan propotional random sampling sebanyak 114
orang. Hasil analisis data senilai r hitung 0,512 lebih tinggi dibandingkan dari r table senilai 0,1548 sehingga korelasi
yang signifikan antara minat baca dengan hasil belajar ilmu pengetahuan sosial dengan r hitung senilai 0,576 lebih
tinggi jika dibandingkan dengan r table senilai 0,1548 sehingga terdapat korelasi yang signifikan baik dari motivasi
berprestasi maupun hasil belajar ilmu pengetahuan sosial setara ditemukan korelasi yang signifikan antara minat baca
dan motivasi berpremi dengan hasil belajar IPS dengan r hitung senilai 0,625 lebih unggul dibandingkan r table
senilai 0,1548 [12]. Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil yang telah diperoleh individu dalam ke giatan belajar
mengajar dengan kurun waktu tertentu . Menurut [13] terdapat lima indikator hasil belajar yaitu (a) keterampilan
intelektual., (b) Strategi kognitif, (¢) Sikap, (d) Informasi verbal, (e) Keterampilan motorik.

No | Indikator Hasil Belajar

1. Menyatakan informasi yang termuat dalam

soal dengan tepat

2. Menentukan strategi yang sesuai untuk

menyelesaikan permasalahan

3. Menjelaskan hasil pekerjaan secara logis

kepada orang lain

4. Mengevaluasi hasil pekerjaannya setelah

mendapatkan arahan dari guru

4
Membaca merupakan salah satu kemampuan Eﬁiﬂ‘ yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran. Modal utama yang mudah dimengerti dan dipahami ialah membaca [14]. Melalui
keterampilan membaca seseorang atau individu akan lebih mudah dalam mengambil keputusan dan juga dapat
mengasah kemampuan untuk berfikir oleh karena itu keterampilan membaca sangat perlu untuk terus menerus diasah
[15]. Keterampilan membaca sangat perlu dimiliki oleh setiap peserta didik karena keterampilan membaca merupakan
suatu keahlian atau kemampuan yang akan diperoleh setiap peserta didik melalui kegiatan membaca.




Bahasa merupakan sarana komunikasi yang sangat penting, terutama dalam kehidupan manusia, untuk memperluas
pengetahuan yang lebih luas [16]. Melalui bantuan bahasa, pembicara menyampaikan suatu pesan sedemikian rupa
sehingga memudahkan lawan bicau‘aem;lhaminyu sesuai dengan pemikirannya [17],[18]. Bahasa merupakan sarana
komunikasi yang sangat penting yang diharapkan dapat dimengerti oleh sesama manusia untuk melakukan
komunikasi atau intraksi dengan sesama. Dengan bantuan bahasa diharapkan pembicara akan lebih mudah
menyampaikan pesan sehingga lawan bicara dapat me:lminyu pemikirannya dengan baik dan benar. Bahasa
indonesia memiliki bermacam ragam. Secara umum, ada dua ragam yaitu ragam bahasa lisan dan ragam bahasa tulis,
kedua ragam tersebut juga dapat digabungkan menjadi ragam yang lebih sempit seperti ragam baku, ragam resmi,
ragam santai, ragam akrab, ragam u\‘ll'il, dan masih banyak ragam lainnya. Setiap ragam memiliki ciri khas yang
berbeda-beda [19]. Dengan begitu, kita harus memilih kata-kata yang baik dan menyusun kata-kata tersebut dengan
tepat dengan aturan bahasa yang benar, aar makna yang terkandung dapat tersampaikan dengan jelas. Bahasa
Indonesia adalah bahasa yang digunakan oleh warga Negara Indonesia yang termasuk sarana komunikasi dengan
orang lain dan merupakan ciri khas dari bangsa Indonesia.

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang diwajibkan untuk diajarkan oleh guru pada peserta didik
di sek()luh.nlhalsu Indonesia juga merupakan sarana komunikasi dengan orang lain yang merupakan ciri khas bangsa
Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik
dalam berbahasa indonesia dengan baik dan benar yang mﬂ)u ti empat keterampilan yaitu menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis, dengan begitu dapat memudahkan peserta didik dalam belajar, mengenal dirinya sendiri,
budayanya dan budaya luar, mengemukakan gagasan dan menggunakan kemampuan imajinatif yang ada pada dalam
dirinya [20]. Pembelajaran Bahasa Indonesia memegang peranan penting dalam pendidikan karena muatan
pembelajaran bahasa Indonesia harus berfungsi sebagai alat berfikir logis dalam kehidupan sehar-hari [21]. Inilah
salah satu alasan mengapa bahasa Indonesia di ajarkan di semua jenjang pendidikan, terutama pada sekolah dasar,
karena bahasa indonesia merupakan bahasa utama yang digunakan dalam semua pembelajaran di ind()nesi;mZ].
Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu pelajaran yang mendasar yang diharapkan untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar , baik
secara lisan maupun tulis sehingga pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat SD memiliki tujuan untuk membantu
peserta didik belajar mengenal dirinya sendiri dan orang lain serta mengenal budaya bangsa Indonesia dan budaya
bangsa luar. Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan. Tujuan dari mata
peliljill'illalhilsil indonesia ada enam yaitu : 1) dapat berkomunikasi secara efektif sesuai etika yang ada secarai lisan
ataupun tulis; 2) dapat menghargai dan sealalu bangga dalam menggunakan bahasa indonesia sebagai bahasa
persatuan; 3) dapat menggunakan dan memahami bahasa indonesia dengan kreatif dan tepat untuk berbagai tujuan; 4)
dapat menggunakan bahasa indonesia untuk meningkatkan suatu kemampuan intelektual dan kematangan emosional
serta sosial; 5) dapat menikmati serta dapat menikmati karya sastra sebagai wawasan, memperkuat budi pekerti, serta
meningkatkan suatu kemampuan berbahasa; 6) dapat menghargai dan membanggakan budaya dan sastra indonesia
sebagai salah satu ciri khas dan khasanah serta intelektual manusia indonesia [23], [24].

Berdasarkan observasi pertama peneliti melakukan wawancara terhadap guru kelas IV SDN Lemahputro 3 dapat
diketahui penyebab dari rendahnya nilai hasil belajar Bahasa Indonesia sebagai berikut. Pertama kurangnya minat
terhadap konsentrasi peserta didik akan sadarnya budaya literasi. Kedua kurangnya fasilitas atau sumber bacaan yang
sangat terbatas. Ketiga konteks dalam pengemasan pembelajaran yang terlalu monoton. Keempat kurangnya
keterlibatan peserta didik dalam membuatan ringkasan suatu materi, sehinga peserta didik tidak dapat menacpai hasil
yang optimal.

Uraian dari permasalahan yang dihadapi yaitu ternyata sekolah telah menerapkan kegiatan literasi yang sudah sesuai,
namun dalam penelitian ini teridentifikasi beberapa permasalahan yaitu (1) Kurangnya minat terhadap konsentrasi
peserta didik akan sadarnya budaya literasi. (2) Kurangnya fasilitas atau sumber bacaan yang sangat terbatas (3)
Konteks dalam pengemasan pembelajaran yang terlalu monoton (4) Kurangnya keterlibatan peserta didik dalam
membuatan ringkasan suatu materi, Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan kegiatan membaca terhadap hasil benu' Bahasa Indonesia peserta didik sekolah dasar.
Pernyataan dalam penelitian ini adalah bagaimana analisis kegiatan membaca cerita rakyat “Malin Kundang* terhadap
hasil belajar ?

Penelitian ini penting dilakukan karena pada penelitian sebelumnya hanya membahas mengenai keefektifan
budaya lilnusi terhadap motivasi belajar peserta didik, sehingga masih kurang penelitian yang membahas mengenai
kegiatan membaca cerita rakyat “Malin Kundang” terhadap hasil belajar peserta didik di sekolah dasar, maka dari
itu penelitian ini perlu dikaji lebih dalam.

Dengan fokus ini, peneliti dapat merumuskan pertanyaan penelitian yang lebih spesifik, seperti Bagaimana
membaca cerita rakyat malin kundang terhadap hasil belajar peserta didik di sekolah dasar 7

Dengan itu tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan budaya literasi terhadap hasil belajar bahasa

Indonesia dalam membaca cerita rakyat malin kundang di sekolah dasar.




II. METODE

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan budaya literasi terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia dalam
membaca cerita rakyat “NElin Kundang” di sekolah dasar. Jenis penclitian yang akan dilakukan berdasarkan
pendekatannya merupakan penelitian kualitatif dengan desain deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian
yang dilakukan agar dapat mengetahui nilai dari variable individu, baik dari satu variable maupun lebih tanpa adanya
perbandingan , atau menggabungkan dengan variable yang lain (Sugiyono 2012; 13, Jayusman & Shavab, 2020).
Teknik dalam penelitian ini menggunakan beberapa variasi untuk meperoleh data dari sumber yang sama
a)].Pcnelitiem ini lebih mengutamakan pada beberapa data yang berupa data primer dan sekunder. Data primer
diperoleh dari wawancara dengan kepala sekolah dan guru wali kelas , selain itu peneliti memperoleh data primer dari
pengamatan di lingkungan sekolah maupun situasi dikelas yang berkaitan dengan pelaksannan budaya literas yang
berupa tes dalam bentuk uraian yang digunakan untuk mengetahui kemampuan pemahaman mengenai budaya literasi
terhadap hasil belajar peserta didik dan hasil jawaban berupa angket pernyataan hasil belajar peserta didik. Sedangkan
data skunder digunakan untuk melengkapi hasil dari penelitian seperti wawancara, observasi dan dokumentasi.
Melalui hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi peneliti mendapatkan informasi terkait hasil belajar Bahasa
[Bdonesia dalam membaca cerita rakyat “Malin Kundang” di sekolah dasar. Untuk mendeskripsikan budaya literasi
terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia dalam membaca cerita rakyat “Malin Kundang” di sckolah dasar.
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode tes wawancara, dan observasi. Metode tes ini digunakan
untuk mengetahui tingkat kemampuan dan pemahaman setiap individu secara tidak langsung, selain itu metode tes
Jjuga digunakan untuk mengetahui keefektifan dari kegiatan budaya literasi terhadap pemahaman peserta didik untuk
mendeskripsikan budaya literasi terhadap hasil belajar dalam membaca cerita rakyat “Malin Kundang™ di sekolah
dasar.

Penelitian dilakukan di SDN Lemahpuro 3 dengan peserta didik yang terlibat kelas IV A terdiri dari 21
peserta didik. Subjek penelitian dipilih menggunakan metode purposive sampling. Subjek penelitian diambil
berdasarkan pertimbangan atau syarat tertentu. (1) Jawaban peserta didik yang dapat memenuhi indikator hasil belajar
peserta didik; (2) Jawaban peserta didik yang jelas; (3) Peserta didik yang dapat mengungkapkan pendapatnya dengan
baik. Subjek yang terpilih kemudian akan di wawancara.

Langkah pengambilan subjek yaitu memilih jawaban peserta didik yang dapat memenuhi indikator hasil belajar
peserta didik serta jawaban yang jelas. Instrumen penelitian yang digunakan, yaitu tes tulis dan pedoman wawancara.
Pada penelitian ini tercmt dua tes tulis mengenai soal cerita.

Penelitian ini mcnmiakan Teknik analisis data model Miles & Huberman. Menurut [27], langkah-langkah
analisis data antara lain 1) kondensasi data yaitu memilih, memfokuskan, menyederhanakan, dan mengabstraksikan
data pada catatan lapangan hasil penelitian dan transkrip wawancara yang bertujuan memberikan gambaran yang jelas
dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data. Kondensasi data dalam penelitian ini menggunakan semua
data berupa hasil pekerjaan dan wawancara yang dideskripsikan sebagaimana adanya; 2) penyajian data yaitu
kumpulan informasi yang tersusun dan terorganisasikan untuk menarik kesimpulan. Penyajian data dapat disajikan
dalam bentuk bagan, uraian singkat, maupun teks deskriptif. Data pada penelitian ini disajikan dalam bentuk teks
deskriptif terkait indicator hasil belajar peserta didik, selanjutnya 3) penarikan kesimpulan yaitu penemuan baru
berupa deskripsi yang belum pernah ada diperoleh dari data hasil penelitian. Penarikan kesimpulan dalam penelitian
ini dilakukan dengan mendeskripsikan indicator hasil belajar peserta didik pada masing-masing subjek berdasarkan
hasil tes dan wawancara.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil wawancara oleh kepala sekolah SDN Lemahputro 3, mengatakan bahwa budaya literasi
merupakan suatu kegiatan membaca, menulis, menyimak yang dilaksanakan 15 menit sebelum kegiatan belajar
mengajar dimulai. Tidak hanya itu kepala sekolah juga menjelaskan mengenai literasi secara garis besar adalah sebuah
pemahaman peserta didik mengenai membaca, meulis, menyimak, serta menentukan sesuatu berdasarkan pemahaman
setiap individu.

Adapun faktor yang menjadi penghambat dalam membaca adalah kurang sadarnya dari individu dalam hal
membaca sehingga dapat dikategorikan masih malas — malasan. Dengan begitu pendidik diharapkan untuk
memberikan motivasi kepada para peserta didik. Literasi membaca sangat penting bagi para peserta didik , jadi
kembali lagi terhadap masing — masing peserta didik yang tidak ingin membaca, dapat dikatakan faktornya timbul
melalui diri sendiri. Ketika dalam kegiatan literasi ada peserta didik yang kurang fokus bahkan tidak fokus, maka
disinilah seorang pendidik yang memberikan beberapa teknik dalam suasana mengajar salah satunya dengan
memberikan sebuah video yang bergambar serta animasi bergambar supaya mendapatkan kefokusan dari peserta didik
sehingga dapat melanjutkan kegiatan dengan fokus dan lancar. Di SDN Lemahputro 3 membaca memiliki peran yang




sangat unggul dalam dunia Pendidikan. Melalui kegiatan — kegiatan yang di laksanakan dan telah diterapkan oleh
sekolah seperti budaya literasi peserta didik dapat mengasah kemampuan membaca, menulis, menyimak, serta
menambah wawasan dengan cara yang menarik dan tidak membosankan. Yang membedakan dari sekolah lain adalah
di SDN Lemahputro 3 ini memberikan fasilitas kepada seluruh peserta didik untuk melakukan kegiatan budaya literasi
di halaman sekolah seperti perpustakaan sekolah, taman baca, pojok baca yang pastinya setiap lokasi memiliki
berbagai macam bacaan yang telah disiapkan dari mulai buku pelajaran hingga buku cerita. Dalam penerapan budaya
literasi ini peserta didik diwajibkan untuk merangkum atau menulis Kembali hasil yang mereka dapat dari kegiatan,
untuk dijadikan evaluasi, kemudian evaluasi itu digunakan sebagai patokan dalam mengetahui kemampuan dan hasil
belajar peserta didik.

Hasil wawancara dari guru kelas IV A budaya literasi merupakan kegiatan membaca selama 15 menit dipagi hari
sebelum pembelajaran dimulai. Literasi merupakan kemampuan membaca setiap individu dalam memahami suatu
bacaan. Penerapan literasi itu sendiri harus diterapkan sejak dini.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dari 21 peserta didik dengan menggunakan analisis deskriptif . Data yang di
dapatkan dari penelitian ini adalah data hasil belajar bahasa Indonesia peserta didik dalam membaca cerita rakyat
“Malin Kundang”. Jawaban dari 21 subjek terbagi dalam dua kategori yaitu kategori unggul dan kategori rendah.
Subjek unggul yang terdiri dari 17 peserta didik menuliskan sebuah informasi dalam soal dengan tepat. Informasi
yang dituliskan berupa bagian yang diketahui dan ditanya. Berdasarkan lembar jawaban dari masing-masing individu
kerjakan, 17 peserta didik telah memahami soal dengan menuliskan informasi berupa bagian yang diketahui dan
ditanya. Walaupun terdapat informasi yang tidak dituliskan, namun mereka telah melengkapinya saat wawancara.
Berdasarkan hasil wawancara 17 peserta didik ini menyatakan informasi yang termuat dalam soal secara tepat dan
lengkap dengan memahami dan mencermati soal untuk menuliskan serta menjelaskan secara lisan bagian yang
diketahui dan ditanya. Adapun hasil dari subjek rendah terdapat 4 peserta didik yang menuliskan sebuah informasi
dalam soal kurang tepat. Informasi yang dituliskan tidak sesuai. Berdasarkan lembar jawaban dari 4 peserta didik
dapat dikatakan kurang memahami soal sehingga mereka menuliskan informasi secara asal — asalan, dan pada saat
wawancara mereka tidak dapat melengkapi jawaban sesuai dengan pertanyaan.

B. Pembahasan

Peserta didik harus memiliki kemampuan dasar literasi membaca yang dapat dipahami dan di mengerti dalam
proses belajar guna mendapatkan kompetensi yang di harapkan, serta membutuhkan seorang pendidik yang
menguasahi , memahami dan mengerti mengenai kurikulum [28]. Membaca merupakan keterampilan yang dapat
membantu peserta didik dalam proses berkomunikasi baik secara tertulis maupun secara lisan, sehingga kmﬂnpuem
membaca peserta didik harus di asah secara terus menerus agar dapat membantu dalam proses berjalannya kegiatan
belajar mengajar di dalam kelas. Kegiatan membaca harus di perkenalkan kepada peserta didik sejak berada di bangku
sekolah dasar karena memperknalkan kegiatan tersebut tidak mudah. Maka dari itu dibutuhkan sebuah kegiatan
membaca yang dapat membuat peserta didik merasa nyaman dan senang dalam mengikuti kegiatan tersebut [29]. Di
SDN Lemahputro 3 memiliki kegiatan membaca yang dapat membuat peserta didik merasa senang dan menikmati
saat membaca yaitu budaya literasi kegiatan ini dapat menumbuhkan serta membiasakan peserta didik di
lingkungannya hal ini sudah terbukti pada saat saya berkunjung di sekolah tersebut para peserta didik sudah banyak
yang fasih dalam membaca cerita rakyat tidak hanya di situ peserta didik juga sudah paham mengenai makna yang
terkandung dalam bacaan tersebut. Sehingga kegiatan budaya literasi yang telah dilaksanakan dan diterapkan di
sekolahan tersebut dapat meningkatkan hasil belajar dari masing- masing peserta didik.

IV.SIMPULAN

Penelitian ini mendeskripsikan budaya literasi terhadap hasil belajar bahasa Indonesia dalam membaca cerita
rakyat malin kundang di sekolah dasar. Subjek unggul Ketika menyatakan informasi yang termuat dalam soal,
menunjukan bahwa subjek menuliskan serta menjelaskan informasi yang termuat dalam soal dengan tepat dan
lengkap. Selain itu subjek dapat menarik kesimpulan dengan benar berdasarkan hasil yang didapatkan. Subjek juga
memberikan penjelasan atas hasil pekerjaan secara logis kepada orang lain karena subjek menjelaskan alasan terkait
kesimpulan yang telah diambil.

Subjek rendah menyatakan informasi yang tidak sesuai dengan soal sehingga mendapatkan jawaban yang kurang
tepat. Dengan begitu subjek tidak dapat menarik kesimpulan dengan benar. Subjek juga memberikan penjelasan secara
asal- asalan dan tidak logis.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, SDN Lemahputro 3 telah melaksanakan kegiatan budaya literasi setiap
harinya dan dengan berjalannya kegiatan tersebut hasil belajar peserta didik di SDN Lemahputro 3 dapat meningkat
serta mendapatkan hasil yang memuaskan.
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